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PRAKATA 
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ini. Skripsi ini berjudul “Uji Toksisitas Subkronik Jamur Tiram Putih (Pleurotus 

ostreatus) Kaya Vitamin D Pada Tikus Wistar Ditinjau dari Kadar SGOT dan 

SGPT Hepar” disusun untuk memenuhi persyaratan dalam mencapai gelar 

sarjana kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung. 

Skripsi ini merupakan bagian dari proyek penelitian Dr. Dra. Atina Hussaana, 

M.Si. Apt. yang didanai dari Hibah Penelitian Internal Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 
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penuh kesanggupan meluangkan waktu dan tenaga untuk memberikan 

bimbingan, saran, dan dorongan sehingga penyusunan skripsi ini dapat 

selesai. 
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